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ABSTRAK

Lingkungan fisik sumberdaya air di wilaj.rah Banjir Kanal Timur, DKI Jakarta yang dikaji dan dibahas dalam

makalan ini, berupa parameter geologi, geomorfologi, iklim, pola pengaliran sunggi, debit air sungai, dan
kualitas air sungainya dalzm perspektif ilmu c=ografi,

Kata kunci: lingkungan fisi- . sumberdaya air ¢zn banjir kanal timur.

1. PENDAHULUAN

Air adaleh bendz 'ang mutlak dibui.m4an untuk kehiduzan. Tanpa air, tidak ada yang hidup
ldanusia mungkin bisa hic.o selama sztu az- dua minggu tanpa makan, akan tetzpi dia tidak bisa sekian
lamanya tanpa air.

Meskipun kedudu¥za air sedemikian centingnya bagi kehidupan sada umumnya, dan bagi manusiza
khususnya, meskipun kitz tidak jarang harus menderita karena x-:banyakan atau kekurangan air, namun
kita di Indonesia umumnyz dan propinsi DK| Jzxarta khususnya tidak tahu cara berhemat dalam memakai
alr dan tidak pula menghirzukan usaha pelestz-ian sumber air.

Ely dann Wehrwein (1940) membagi cznggunaan air untuk dua macam tujuan yatu penggunaan
untuk pemunguten hasil, misalnya perikanza. tenaga ar, navigesi, dan penggunzan langsung misalnya
untuk irigasi dan industri.

Pada saat ini, bidzng usaha pemakai z'r terbesar di wilayzn DKI Jakarta adalah industri, kemudian
nerkantoran/perdagangan, rumah tancga dan pertanian. Makin meningkatnya bidang usaha industri. sudah
entu akan menuntut tersedianya air yang lzbih banyak pula. Sebagai corntoh, sebuah pabrik kertas
berukuran sedang, membutuhkan air lebih banyak dalam satu hari daripada kebutuhan sebuah permukimazn
dengan penduduk 50.000 orang dalam sehari.

Sumberdaya air bersih tersedia dalam bentuk air hujan, air tanah, danau, dan sungai. Sungai
adalah bagian dari muka bumi, yang karena sifatnya menjadi tempat air yang mengalir. Sifat yang
dimaksud, antara lain adz'zh bahwa bagian muka bumi itu adalzh yang paling rendzh, kalau dibandingkan
dengan sekitarnya. Alur sungai adalzh bagian dari muka bumi yang selalu berisi air yang mengalir,
sedangkan daereh aliran sungai adalah bagizn dari muka bumi, yang airnya mengelir ke dalam sungai yang
bersangkutan, apabila hujan jatuh (Szndy, 15¢3).

Perkembangan fisik kota Jakarta czn kota-kota kecil Cisekitarnya mengakibatkan pembentukan
JABODETABEK sebagzi mega urban semzkin nyata. Perkembangan fisik kota yang demikian pesat
menuntut penyediaan presarana dasar kote, termasuk prasarana tata air dan pengendali banjir. Salah satu
prasarana yang sudah se;2k lama dip<riukarn zdalah Banjir Kanal Timur (BKT) yang perencanaannya sudah
disusun sejak tahun 1572 (oleh NEDECO). Ezrdasarkan data yang dipercleh Banjir Kanal Timur memiliki
daerah tangkapan air seiuas 20.074 Ha. Sungai yang masuk ke dalam Banjir Kanal Timur adalah Ka||
Cipinang (54,08 Km?), Kali Sunter (72,63 Km3), Kali Buaran (14,34 Km?), Kali Jatikramat (17,48 Km?), Kali
Cakung (42,21 Km?). Apabila diperhatikar pola penggunaan tanah pada ke lima Daerah Aliran Sunga
tersebut dapat dikatakan bahwa Kali Cipinanc dan Kali Sunter mengalir melalui kawasan terbangun (built up
area) dengan jumlah kepadatan pencuduk vang relatif tinggi. Kali Buaran dan Kali Jatikramat mengalir di
kawasan yang belum terbengun dengzn padzt. Demikian juga dengan Kali Cakung.
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| 2. HASIL DAN PEMBAHASAN
- 2.1.  Geologi

Pada Peta Geologi DKl Jzkarta dan Sekitarnya sekala 1:100.000, untuk wilayah Banjir Kanal Timur
_ (BKT) seluruhnya terbentuk oleh batuan sedimen yang berumur Miosen Awal-Plistosen, batuan vulkanik
i dan endapan permukaan yang bsrumur sekarang.
Lithostratigrafi satuan batuan yang tersingkap pada wilayat. BKT berupa formasi aluvium dengan
karakteristik lempung, lanau, pesir dan bongkah yang tersebar di wilayah Kelurahan Cipinang Besar
Selatan dan Cipinang Muara (Kecamatan Jatinegara), formasi kipas aluvium dengan karaktenstik tufa
halus-pasiran, dan berselingan dengan tufa konglomeratan yang tersebar di wilayah Kelurahan Pondok
Bambu. Duren Sawit, Pondok Kelapa, Malaka Sari, Malaka Jaya dan Pondok Kopi yang merupakan bagian
dari wi'ayah Kecamatan Duren Szwit. Sedangkan persebaran formasi endapan pematang pantai terdapat ci
wilayah Kelurahan Pulc Gebang, Ujung Menteng, dan Cakung Timur (bagian dan Kecamatan Cakung), dan
Kelurahan Rorotan (Kecamatan Cilincing)

Berdasarkan peneliian yzng dilakukan oleh Direktorat Geologi Tata Lingkungan (Zachn dalam
Sakinah, 2001), geologi wilayzh DKI Jakarta dibentuk oleh endapan kuarter (£ 2 jute tahun) yang
diendapkan pada batuan dasar yang berumur tersier (+ 7 juta tahun). Endapar. kuarter terdiri dari endapan
aluvium (sungai, pantai dan rawz) serta endapan kipas aluvium dan endapan laut.

Endapan laut yang dijumoai di sepanjang pantai utara dibentuk olen lempung, lanzau, lenuh (loam)
dan pasir. Deretan tanggul pan:zi (beach ridge) dijumpai di bagian utaia dengan sebaran sejajar dengan
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garis pantai. Endapan tanggul pantai ini disusun cleh pasir. Endapan alur sungai tua (channel deposil)

dibentuk oleh kerikil, pasir, 13nau, lempung.

Ke arah selatan, wilayzh Jakarta disusun olzh kipas aluvial Bogor yang berumur pliosen, dengan
kemiringan melandai ke arah utzra. Kipas aluvial Bogor ini terbentuk oleh material hasil letusan gunung api
yaitu G. Pangrango, G. Gede can G. Salak. Kipas aluvial Bogor terdiri dan tufa vulkanix berlapis, tufa
perairan dan tufa konglomerat.

Sungai-sungai utama yzng melalui DKI Jakarta, di daerah kipas aluvial Bogor membentuk pola aliran
radial. Sungai-sungai tersebut mulai dari barat hingga paling timur adalah Cisadane, Kali Angke, Ciliwung
i dan Kali Bekasi yang semuanyz mengendapkan endapan lanau dan lempung pasiran di sepanjang Teluk
Jakarta.

RBerdasarkar peneliti terczhulu dan pengamatan di lapang pada wilayah BKT, maka sifat fisik dan
keteknikan batuan/tanah untuk wilayah BKT terbagi atas dua (2) kategon, yaitu:

' a. Satuan Lempung-Pasir dan Lanau dengan karakteristik perselingan batupasir, batu lempung, batu
lanau dan konglomerat yang mempunyai cin-ciri berwarna abu-abu-kehitaman, agak padat-keras,
butiran halus-kasar, membundar tanggung-membundar, pemilihan baik, kelulusan air sedang,
muka air tanah umumnya dalam, dan daya dukung sedang-tinggi. Wilayah persebaran terdapat di
wilayah Kecematan Jztinegara (meliputi Kelurahan Cipinang Besar Selatan dan Cipinang Muara),
dan Kecamatan Duren Sawit (meliputi Kelurahan Pondok Bambu, Duren Sawit, Pondok Kelapa,
Malaka Sari, Malaka Jzya, dan Pondok Kopl).

b. Satuan lanau pasiran-lempung organik, berupa karakteristik lanau pasiran dan lempung organik
dengan sisipan pasir lempungan yang merupakan endapan rawa yang menyebar sepanjang pantai
barat dan timur dibagizn utara, meliputi wilayah Kelurahan Pulo Gebang, Ujung Menteng, Cakung
Timur (Kecamatan Czxung), dan Kelurahan Rorotan (Kecamatan Cilincing)

2.2. GEOMORFOLOGI

Sandy (1982) telah membagi wilayah DKI Jakarta menjadi dua wilayah, yaitu wilayah endapan dan
kikisan, yang masing-masing mengambil porsi 50 persen dari luas wilayah.

Wilayah endapan di Jakarta terbentang mulai dari Kembangan - Kedoya, sampai ke Pulogadung -
Penggilingan di bagian Timur Wilayah Jakarta Utara yang luasnya 13.502 hektar, seluruhnya adalan
wilayah endapan. Di Jakarta Barat dan Pusat luas wilayah endapan masing-masing mengambil bagian 74
dan 84 persen dari luas wilayah, sementara di Jakarta Timur tercatat hanya 17 persen.

Wilayah kikisan tersebar di bagian selatan Jakarta. Di Jakarta Timur luasnya adalah 15.171 Ha,
Jakarta Selatan 14.277 Ha, Jakarta Barat 3.575 Ha dan Jakarta Pusat hanya 780 Ha.
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